(‘_ Seminar Nasional Sains & Teknologi Informasi (SENSASI) 1SBN: 978-602-52720-0-4
/2 SENSASI 2018 Juli 2018
Hal: 135 - 140

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Menu
Makanan pada Penderita Obesitas dengan
Menggunakan Metode MOORA

Nurul Mawaddah Nst, Riska Devi Hanum, Anjelina Farida Siahaan

Prodi Teknik Informatika, STMIK Budi Darma, Medan, Indonesia

Abstrak

Sistem pendukung keputusan ialah suatu sistem yang dimana sanggup menyalurkan kemampuan dalam
memecahkan masalah ataupun kemampuan dalam berkomunikasi dengan kondisi tak terstruktur dan semi
terstruktur. Pada era globalisasi ini tidak bisa dihindari jika berkembang nya keilmuan dan pengetahuan
meningkat sehingga menjadi sangat penting untuk kebutuhan manusia yang tanpa batas, banyak keluarga karier
sangat tidak memperhatikan jasmani dan rohani keluarganya, orang tua karier berfikir kebanyakan apabila
anaknya banyak makan dan lahap sampai kelihatan gendut yang dikira sehat dan kuat. Sesungguhnya tubuh
yang gemuk kurang baik bagi kesehatan atau obesitas apabila tidak diimbangi degan aktivitas jasmani atau
rekreasi. Penelitian ini untuk membantu penderita obesitas untuk dapat memilih menu menu makanan yang
baik unuk kesehatan dengan memperhatikan kandungan menu yang baik dikonsumsi ataupun tidak. Adapun
dari hasil pengujian penelitian ini diketahui bahwa metode MOORA dapat digunakan dalam menentukan
pemilihan menu makanan pada penderita obesitas secara baik.

Kata Kunci: Obesitas, MOORA

1. PENDAHULUAN

Obesitas ialah penumpuk lemak yang sangat tinggi didalam tubuh sehingga membuat berat badan
berada diluar batas ideal atau suatu penyakit multifaktor, mengakibatkan penimbunan lemak yang
sangat berlebihan, menyebabkan terganggunya kesehatan. Ketika seseorang mengalami
bertambahnya berat badan sehingga sel lemak itu akan bertambah banyak dan besar dan jumlahnya
semakin banyak[1].

Penyebab terjadinya peningkatan jumlah obesitas di setiap negara ialah adanya globalisasi,
perekonomian bebas dan urbanisasi. Maka dari itu, banyaknya masalah kesehatan, menimbunan
lemak juga mengakibatkan masalah fisik, contoh depresi, dan step. Banyaknya gejala menimbulkan
obesitas (kegemukan), bahkan salah satu diantaranya membahayakan nyawa. Obesitas terjadi saat
kita sering memakan makanan berkalori tinggi. Atau kegemukan menyebabkan banyaknya kalori
yang berlebih dalam tubuh.

Permasalahan terjadi ketika banyaknya jumlah pencarian kerja sehingga perusahaan sulit
menyaring karyawan yang unggul dibidang perkantoran.sehingga dalam pencarian dibutuhkan
waktu dan menguras tenaga untuk melakukan proses seleksi penerimaan karyawan baru. Dan setiap
karyawan baru tidak boleh memiliki berat badan berlebihan (obesitas), maka dari itu karyawan baru
harus memiliki berat badan ideal.

Banyaknya penyebab obesitas menyebabkan, banyaknya jumlah yang mengalami penyakit
obesitas seperti tidak menjaga olahraga, makan disaat stres, makan banyak yang memiliki kadar
lemak berlebihan, dan bisa disebabkan oleh keturunan. Seharusnya jika ingin memakan makanan
berkalori tinggi tidak menjadi masalah asalkan olahraga teratur setiap harinya. Tetapi jika lebih
banyak menghabiskan waktu dengan duduk bersantai tidak menjaga kesehatan serta tidak
berolahraga, maka akan terjadi penggumpalan lemak. Dari permasalahan tersebut bisa digunakan
sistem berbasis komputer dalam penyelesaiannya, seperti Sistem Pendukung Keputusan[2][3]. SPK
merupakan sistem terstruktur yang mampu membantu user dalam menghasilkan keputusan yang
efektif[4]. Hampir semua yang berhubungan dengan keputusan menggunakan SPK dalam
penyelesaiannya. Pada SPK banyak digunakan metode metode dalam menghasilkan keputusan yang
efektif, seperti halnya ELECTRE[5][2], TOPSIS[6], SAW[7], VIKOR[8][9], WASPAS[10].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Menu Makanan

Menu makanan adalah menu makanan yang di sajikan oleh seseorang dan dapat dimakan untuk
memenuhu kebutuhan hidup sehari hari. Untuk hidup sehat dan produktif, maka kita dianjurkan
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untuk mengonsumsi beranekaragam makanan, sehingga makanan tersebut bisa saling melengkapi
satu sama lain dan menjadi zat gizi secara lengkap.

2.2 Obesitas

Obesitas adalah kelebihan berat badan yang sangat tinggi di dalam tubuh yang membuat berat badan
berada di luar batas ideal. Obesitas dapat membahayakan nyawa seseorang adapun komplikasi yang
cukup serius tersebut diantaranya stroke, penyakit jantung koroner, diabetes, dan lain-lain.

2.3 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem yang memberikan kemampuan pemecahan
masalah dan pengkomunikasian masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur [11]
[12][4].

2.4 Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA)

Metode Moora digunakan untuk pemecahan masalah dalam perhitungan matematika yang
kompleks. Multi Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) merupakan
sistem pengoptimalan satu atau lebih atribut yang saling bertentangan secara bersama sama[13].
Metode MOORA digunakan untuk pemecahan masalah dalam perhitungan matematika yang
kompleks. Metode MOORA diperkenalkan oleh Zavadskas dan Brauers dan pada tahun
2006[14][15].

Metode moora digunakan untuk memecahkan masalah ekonomi, managerial dan konstruksi
pada sebuah perusahaan ataupun instansi [15].

Adapun langkah pemrosesan MOORAJ[16][17][18], dapat dilihat berikut ini:
Langkah 1: Normalisasi matrik keputusan

IR I LD L ) )

Langkah 2: Pengurangan nilai maximum dan minimum
Yz X7 WX J = o gaa W WE oo 2

Langkah 3: Menentukan rangking atau peringkat tertinggi dari hasil perhitungan MOORA.

3.ANALISA DAN PEMBAHASAN

Dalam metode (MOORA) terdapat kriteria yang dijadikan bahan perhitungan pada proses penilaian.
Hal itu dimaksudkan untuk menentukan karyawan yang akan diterima dalam proses seleksi
penerimaan karyawan. Dalam hal ini dibutuhkan kriteria-kriteria yang terlihat pada tabel. Diantara
kriteria yang dipakai adalah sebagai berikut :

a. Kandungan Karbohidrat.

b. Kandungan Protein

¢. Kandungan Lemak

d. Kandungan Kalori

e. Kandungan Kolestrol

Tabel 1. Kriteria

Kriteria Keterangan Bobot

Ci Kandungan Karbohidrat 0,1 Cost
Ca Kandungan Protein 0,2 Benefit
Cs Kandungan Lemak 0,2 Benefit
Cs Kandungan Kalori 0,3 Benefit
Cs Kandungan Kolestrol 0,2 Benefit

Untuk alternatif akan dipilih dari 7 menu makananyang menyebabkan terjadinya obesitas yaitu :
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Tabel 2. Alternatif
Alternatif Menu
As Nasi Goreng
Az Bakso
As Seafood
Ay Indomie
As Burger
Asg Spagetti
Ay Ayam Penyet
Tabel 3. Nilai Alternatif pada kriteria
No Alternatif Kriteria
Kandungan Kandungan Kandungan Kandun  Kandungan
Karbohidrat ~ Protein Lemak gan Kolestrol
Kalori
001 Nasi Goreng 4 2 3 7 1
002 Bakso 2 2 6 1 2
003 Seafood 2 3 4 1 3
004 Indomie 2 3 6 1 4
005 Burger 2 1 1 2 5
006 Spagetti 1 2 2 3 2
007 Ayam Penyet 7 6 3 5 2

Adapun langkah-langkah penentuan pemilihan makanan untuk para penderita obesitas
dengan metode (MOORA) adalah sebagai berikut :
1. Membuat matrix keputusan Xij berdasarkan tabel 3 , sebagai berikut :

[x =

N, NN NS
AN EF WWN N
WN R O ONW
UTWN R R R,
NN UTA WN R

Kemudian membentuk matrix yang dinormalisasikan dengan menggunakan persamaan 1. Hasil dari
Normalisasi matriks X diperoleh matrik X7,

C1=V42 + 22422 + 22 + 22 + 12 + 72= 16+4+4+4+4+1+49=82
=9.05538

A= 4/ 9.05538=0,44172

A21=2/9.05538=0,22086

A31=2/9.05538=0,22086

A41=2/9.05538=0,22086

As1=2/9.05538=0,22086

As1=1/9.05538=0,11043

A7:=7/9.05538=0,77302

Co=v22 + 22432 + 32 + 12 4 22 4 62 = 4+4+9+9+1+4+12=67
=8,18535

A1,=2/8,18535=0,24433

A»,=2/8,18535=0,24433

Asz,=3/8,18535=0,36650

A4»=3/8,18535=0,36650
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As»=1/8,18535=0,12216
As>=2/8,18535=0,24433
A7,=6/8,18535=0,73301

Ca=V3% + 62+42 4+ 62 + 12 + 22 4 32 =0+36+16+36+1+4+9=111
=10,53565
A13=3/10,53565=0,28474
A23=6/10,53565=0,56949
As33=4/10,53565=0,37966
A43=6/10,53565=0,56949
As3=1/10,53565=0,09491
As3=2/10,53565=0,18983
A73=3/10,53565=0,28474

Cs=V72 + 12412 4+ 12 4 22 + 32 + 52 =49+1+1+1+4+9+25=80
=9,48683
A14=7/9,48683=0,73786
A»=1/9,48683=0,10540
A34=1/9,48683=0,10540
Au4=1/9,48683=0,10540
As4=2/9,48683=0,21081
As4=3/9,48683=0,31622
A74=5/9,48683=0,52704

Cs= V12 + 22432 + 42 4 52 + 22 4 22 =1+4+9+16+25+4+4 =63
=17,93725
Au5=1/7,93725=0,12598
Axs=2/7,93725=0,25197
Aszs=3/7,93725=0,37796
A4s=4/7,93725=0,50395
As5=5/7,93725=0,62994
Ae5=2/7,93725=0,25197
A75=2/7,93725=0,25197

Hasil perhitungan dari normalisasi matrix X*;j adalah

0,44172  0,24433  0,28474 0,73786 0,12598
Xij = 0,22086  0,24433  0,56949 0,56949 0,25197
0,22086  0,36650  0,37966 0,10540 0,37796
0,22086 0,36650  0,56949 0,10540 0,50395
0,22086 0,12216  0,09491 0,21081 0,62994
0,11043  0,24433  0,18983 0,31622 0,25197
0,77302 0,73301  0,28474 0,52704 0,25197

Kemudian menentukan nilai Y;dengan menggunakan persamaan 2. Hasil setelah perhitungan:
0,044172 0,048866 0,056948 0,147572 0,025196
0,022086 0,048866 0,113898 0,113898 0,050394
0,022086 0,087811 0,075932 0,02108 0,075592
0,022086 0,087811 0,113898 0,02108  0,10079
0,022086 0,024432 0,018982 0,042162 0,125988
0,011043 0,048866 0,018982 0,063244 0,050394
0,077302 0,146602 0,037966 0,105408 0,050394

Berikut merupakan hasil Y; yang diproses dari persamaan 2, di tabel 4.
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Tabel 4. Y;List
Alternatif ~ Maximum(C;1+C3+Cs+Cs)  Minimum (Cyp) Yi= Max-Min
Aq 0,278582 0,265032 -0,01355
Az 0,327056 1,293196 -0,03386
As 0,260415 0,526868 -0,26645
As 0,323578 0,526868 -0,20329
As 0,211564 0,146582 -0,064972
As 0,181486 1,293196 -0,11171
Aq 0,34037 1,879612 -0,53924

Tabel ke 5 tabel perhitungan dan rangking
Tabel 5.5 Perangkingan

Alternatif Hasil Rangking
Ayam Penyet -0,53924 1
Seafood -0,26645 2
Indomie -0,20329 3
Spagetti -0,11171 4
Burger -0,064972 5
Bakso -0,03386 6
Nasi Goreng -0,01355 7

Dari hasil perhitungan tabel alternatif A; (Ayam Penyet) merupakan nilai yang tertinggi
dibandingkan dengan yang lainnya. Maka menu makanan untuk penderita obesitas adalah Indomie
dengan nilai tertinggi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan,penerapan pemilihan makanan untuk para
penderita obesitas dengan menggunakan metode MOORA cukup mudah digunakan sebagai langkah
untuk menentukan penulis baru karena langkah-langkah atau algoritma yang digunakan dalam
penyelesaiannya yang begitu sederhana.

Maka dari itu, penderita obesitas disarankan untuk dapat memilih makanan yang baik dan
sehat pada tubuhnya serta rajin berolahraga dan tidak mengkonsumsi makanan yang mengandung
banyak kalori lemak merupakan cara yang alami walaupun tidak mudah untuk dilakukan dan
mempertahankan proses tersebut dalam jangka waktu yang sudah ditentukan.
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